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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Memperbarui kecepatan interval PSDM isotropi 

 

 

Gambar L-1 Kecepatan interval sebelum dilakukan iterasi 
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Gambar L-2 Kecepatan interval saat iterasi 1 

 

 

Gambar L-3 Kecepatan interval saat iterasi 2 
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Gambar L-4 Kecepatan interval saat iterasi 3 

 

 

 

Gambar L-5 Kecepatan interval saat iterasi 4 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


